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I.    PENDAHULUAN 

 

 1.1  Latar Belakang 

Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu alternatif dalam upaya   

peningkatan produktivitas dan populasi ternak, karena dengan IB semen dari 

seekor pejantan dapat digunakan untuk mengawini banyak betina, IB juga dapat 

memperkecil bahaya penularan penyakit kelamin dan spermatozoa yang 

digunakan kualitasnya terjamin karena berasal dari pejantan yang telah diseleksi 

(pejantan unggul). Tingkat keberhasilan perkawinan dengan IB sangat 

dipengaruhi oleh kualitas spermatozoa. Kualitas sperma sesudah penampungan 

akan mengalami penurunan apabila tidak dipreservasi. Spermatozoa yang tidak 

diencerkan dan disimpan selama sehari fertilitasnya akan menurun (Hartono, 

2008). Oleh karena itu untuk mempertahankan kualitas spermatozoa selama 

penyimpanan dan pembekuan adalah dengan penambahan bahan pengencer. 

Spermatozoa yang telah diencerkan dapat langsung digunakan sebagai semen cair 

atau dapat dibekukan sehingga dapat digunakan dalam waktu yang lebih lama 

(Hartono, 2008). 

Pengenceran dapat memperbanyak volume semen sehingga memungkinkan 

untuk melakukan IB terhadap betina dalam jumlah lebih banyak dari satu ejakulat. 

Bahan pengencer yang baik adalah murah, sederhana, praktis dibuat dan memiliki 

daya preservasi yang tinggi (Parerah, dkk. 2009). Syarat setiap bahan pengencer 

harus dapat menyediakan nutrisi bagi kebutuhan spermatozoa selama 

penyimpanan, harus memungkinkan spermatozoa dapat bergerak secara baik, 

tidak bersifat racun bagi spermatozoa, menjadi penyanggah bagi spermatozoa dari 

kejutan dingin (cold shock) baik untuk semen beku maupun semen yang tidak 

dibekukan (Solihati dan kuna, 2009). Rendahnya kualitas semen beku umumnya 

disebabkan oleh kerusakan spermatozoa yang ditimbulkan karena penanganan 

proses pembekuan yang kurang tepat. Bagian yang paling kritis dari proses 

pembekuan semen adalah saat pembekuan itu sendiri dan thawing. Pada saat 

pembekuan, terjadi pengeluaran molekul air secara besar-besaran dari dalam sel 

yang mengakibatkan meningkatnya konsentrasi elektrolit intraseluler dan juga 

terbentuknya kristal kristal es.  
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Pada saat thawing, semen mengalami tekanan yang berat akibat peningkatan 

suhu yang drastis. Selanjutnya, terjadi peningkatan aktivitas metabolisme, yang 

meningkatkan konsentrasi radikal bebas sebagai salah satu produk metabolisme. 

Radikal bebas sangat berbahaya bagi kelangsungan hidup spermatozoa (Siregar, 

1992). Proses pembekuan semen, masalah yang sering timbul adalah rusaknya 

membran plasma spermatozoa akibat terbentuknya peroksidasi lipida. Keadaan ini 

terjadi karena membran spermatozoa banyak mengandung asam lemak tidak jenuh 

yang rentan terhadap kerusakan peroksidasi Feradis (1996). Peroksidasi lipida 

terjadi pada spermatozoa yang disimpan lama dan dapat menurunkan daya tahan 

sehingga mempengaruhi pengawetan semen untuk Inseminasi Buatan (IB) 

(Feradis, 1999).  

Salah satu penyebab kerusakan pada spermatozoa selama proses 

kriopreservasi sampai pencairan kembali adalah peroksidasi lipid. Komponen 

terpenting membran sel adalah fosfolipid, glikolipid dan kolesterol. Dua 

komponen pertama mengandung asam lemak tak jenuh ganda yang sangat rentan 

terhadap serangan radikal bebas, terutama radikal hidroksil. Radikal hidroksil ini 

dapat menimbulkan reaksi berantai yang dikenal dengan nama peroksidasi lipid 

(Wijaya, 1996). Proses peroksidasi merubah struktur spermatozoa, terutama pada 

bagian membran dan akrosom, kehilangan motilitas, perubahan metabolisme yang 

cepat dan pelepasan komponen intraseluler (Jones dan Mann, 1977). Keadaan ini 

dapat dicegah dengan menambahkan antioksidan kedalam pengencer semen. 

Bebrapa jenis antioksidan yang telah diteliti daya kerjanya sehubungan dengan 

kemampuannya untuk melindungi membran plasma spermazoa terhadap 

kerusakan oleh peroksidasi. Vitamin E telah dibuktikan dapat melindungi 

membran plasma spermatozoa sapi selama pembekuan sampai pencairan kembali 

(Beconi et al., 1993). 

 Guna menghambat reaksi peroksidasi lipida, dapat dilakukan penambahan 

antioksidan. Antioksidan adalah suatu zat yang dapat mengikat senyawa radikal 

bebas (Wijaya, 1996). Alawiyah dan Haryanto (2006) berpendapat bahwa 

penambahan vitamin E (α-tokoferol) dapat mempertahankan semen beku pada 

kambing boer. Fungsi vitamin E yang ditambahkan dalam bahan pengencer 

berfungsi sebagai superoksida dismute dan peroksidase sehingga dapat 
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menghilangkan anion superoksida dan meminimalkan kerusakan peroksidatif 

karena proses peroksidasi merubah struktur spermatozoa terutama pada bagian 

akrosom, kehilangan motilitas, perubahan metabolisme yang cepat dan pelepasan 

komponen intraseluler (reaksi akrosom). Keadaan yang sering timbul pada proses 

pembekuan adalah rusaknya membran plasma spermatozoa akibat terbentuknya 

peroksidasi lipida. Keadaan ini terjadi karena membran plasma spermatozoa 

banyak mengandung asam lemak tidak jenuh yang rentan terhadap kerusakan 

peroksidasi (Maxwell dan Watson, 2006). Menurut Alvarez dan Sorey (1982) 

peroksidasi lipid terjadi pada spermatozoa yang disimpan lama dan dapat 

menurunkan daya tahan sehingga mempengaruhi pengawetan untuk inseminasi 

buatan. Sehingga dibutuhkan antioksidan yang dapat mengurangi terjadinya 

peroksidasi lipid, antaranya vitamin E (α-tokoferol). Vitamin E merupakan 

antioksidan yang diketahui dapat menghambat terjadinya peroksidasi lipid selama 

pembekuan pada spermatozoa sapi, Golden (2002). 

 Masalah utama adalah bahan pengencer apa yang mudah diperoleh secara 

lokal, cepat dan murah, namun mampu memertahankan motilitas dan daya tahan 

hidup semen yang lebih lama. Vitamin E (α-tokoferol) merupakan salah satu 

produk lokal yang mudah didapat juga harganya yang cukup murah. Vitamin E 

terdiri dari 100 IU yang dikandung dalam cairan Vitamin E (α-tokoferol) yang 

berfungsi sebagai antioksidan dan sebagai penyangga dalam bahan pengencer 

semen. Sifat vitamin E yang paling menonjol adalah kegiatan oksidasinya dalam 

metabolisme lemak. Vitamin E mempunyai kemampuan untuk memutus rantai 

reaksi peroksidasi atau menangkap radikal bebas. Selain itu penelitian yang sudah 

dilakukan (Wafmi dan Rachmawati, 2013) Pengaruh konsentrasi α – tokoferol 1.0 

mM dalam pengencer tris aminomethane kuning telur terhadap kualitas 

spermatozoa sapi madura pada penyimpanan dingin, bahan pengencer mampu 

mempertahankan motilitas spermatozoa selama penyimpanan dingin. Berdasarkan 

hal tersebut, maka akan dilakukan penelitian dengan judul kualitas semen beku 

sapi bali dengan penambahan berbagai konsentrasi vitamin E komersil dalam 

pengencer tris kuning telur.  
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1.2  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  kualitas semen beku sapi bali 

dengan penambahan berbagai konsentrasi vitamin E komersil dalam pengencer 

tris kuning telur terhadap kualitas semen beku sapi bali sebelum dan sesudah 

thawing. 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

Sebagai bahan informasi bagi instansi yang membutuhkan (Balai 

Inseminasi) mengenai penggunaan penambahan vitamin E komersil dalam 

pengencer tris kuning telur terhadap kualitas semen beku sapi bali. 

 

1.4  Hipotesis Penelitian 

Penggunaan vitamin E komersil ke dalam pengencer dapat 

mempertahankan kualitas spermatozoa sapi bali meliputi motilitas, spersentase 

sperma hidup, persentase sperma abnormal. 


